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secara  komprehensif  perkembangan  sistem
pendidikan tinggi di Indonesia, mencakup sejarah,
landasan hukum, jenis pendidikan, fungsi dan
peranannya, serta tantangan yang dihadapi dalam
konteks pemerataan, mutu, relevansi, dan tata kelola.
Sejak masa kolonial hingga era kemerdekaan, sistem
pendidikan tinggi mengalami transformasi signifikan
dengan lahirnya berbagai perguruan tinggi negeri dan
swasta di seluruh wilayah. Landasan hukum yang
kuat, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjadi pijakan
utama dalam pengembangan kurikulum, akreditasi,
serta tata kelola perguruan tinggi. Meskipun
demikian, masih terdapat berbagai permasalahan
yang perlu diatasi, antara lain kesenjangan mutu
antarperguruan tinggi, relevansi kurikulum dengan
kebutuhan industri, serta keterbatasan akses
pendidikan tinggi di daerah terpencil. Pemerintah
telah meluncurkan berbagai kebijakan, seperti
program Merdeka Belajar—Kampus Merdeka,
beasiswa LPDP, dan subsidi Uang Kuliah Tunggal
(UKT), guna meningkatkan kualitas dan pemerataan
akses pendidikan tinggi. Dengan demikian,
penguatan sistem pendidikan tinggi di Indonesia
memerlukan sinergi antara pemerintah, perguruan
tinggi, dunia industrii, dan masyarakat untuk
menciptakan lulusan yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga adaptif terhadap tantangan
zaman dan berdaya saing di tingkat global.

Keywords: Pendidikan Tinggi, Sistem Pendidikan, Indonesia,
Mutu Pendidikan, Kebijakan Pendidikan.

Pendahuluan

Pendidikan tinggi di Indonesia memegang peranan yang sangat strategis
dalam membangun kualitas sumber daya manusia, mendorong kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta memperkuat daya saing bangsa di tingkat global.

https://wnj.westscience-press.com/index.php/jpws


mailto:teguh10setiawan@gmail.com*

Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1579-1594

Sebagai negara kepulauan yang terdiri dari lebih dari 17.000 pulau dengan
keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi yang luas, sistem pendidikan tinggi di
Indonesia menghadapi tantangan yang kompleks sekaligus menawarkan potensi
yang besar. Sejarah panjang perkembangan pendidikan tinggi di Indonesia
mencerminkan dinamika politik, sosial, dan ekonomi bangsa ini, mulai dari masa
kolonial Belanda, era kemerdekaan, hingga memasuki era reformasi dan globalisasi

yang menuntut modernisasi di berbagai bidang, termasuk pendidikan.

Perjalanan pendidikan tinggi di Indonesia dapat ditelusuri sejak berdirinya
institusi pendidikan tinggi pertama pada masa kolonial, seperti Technische
Hoogeschool te Bandoeng (THS) yang berdiri pada tahun 1920 dan kemudian dikenal
sebagai Institut Teknologi Bandung (ITB). Setelah proklamasi kemerdekaan,
pemerintah Indonesia mengambil alih dan memperluas jaringan perguruan tinggi
dengan mendirikan universitas-universitas negeri di berbagai daerah, termasuk
Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada, Universitas Airlangga, dan
Universitas Hasanuddin. Perkembangan ini terus berlanjut seiring meningkatnya
kebutuhan akan tenaga ahli di berbagai bidang untuk mendukung pembangunan
nasional. Pada periode berikutnya, muncul pula perguruan tinggi swasta yang
melengkapi peran perguruan tinggi negeri dalam memperluas akses pendidikan
tinggi bagi masyarakat. Dengan demikian, lahirlah sebuah sistem pendidikan tinggi
yang berlapis, mencakup institusi negeri dan swasta, akademik dan vokasi, yang
secara bersama-sama membentuk lanskap pendidikan tinggi di Indonesia hingga saat
ini.

Landasan hukum pendidikan tinggi di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
memposisikan pendidikan tinggi sebagai jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah dan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Peraturan ini kemudian dilengkapi oleh berbagai peraturan pemerintah dan
peraturan menteri yang mengatur secara lebih teknis mengenai standar nasional
pendidikan, akreditasi, otonomi perguruan tinggi, sistem pembelajaran, kurikulum,
serta tata kelola lembaga pendidikan tinggi. Dengan regulasi ini, pemerintah
berupaya memastikan bahwa pendidikan tinggi di Indonesia tidak hanya berorientasi
pada perluasan akses, tetapi juga pada peningkatan mutu dan relevansi terhadap

kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Sistem pendidikan tinggi di Indonesia secara umum terbagi menjadi tiga jalur
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utama, yaitu pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi.
Pendidikan akademik berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, penelitian, dan
pengembangan teori, dengan jenjang pendidikan yang mencakup Sarjana (S1),
Magister (S2), dan Doktor (53). Sementara itu, pendidikan vokasi lebih menekankan
pada penguasaan keahlian praktis yang dibutuhkan di dunia kerja melalui program
Diploma (D1, D2, D3, D4) hingga Sarjana Terapan. Di sisi lain, pendidikan profesi
diperuntukkan bagi bidang-bidang yang memerlukan kompetensi profesional
khusus, seperti kedokteran, farmasi, keperawatan, pendidikan, dan hukum. Ketiga
jalur ini memberikan alternatif bagi masyarakat sesuai dengan minat, bakat, serta
rencana karier yang ingin ditempuh, sekaligus memungkinkan diversifikasi peran

perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan nasional.

Fungsi pendidikan tinggi di Indonesia tidak hanya terbatas pada
penyelenggaraan pendidikan semata, melainkan juga meliputi kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang menjadi ciri khas sistem pendidikan tinggi di Indonesia.
Melalui pendidikan, mahasiswa dibekali ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Sementara
itu, penelitian menjadi sarana bagi dosen dan mahasiswa untuk menghasilkan inovasi
dan penemuan baru yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Adapun pengabdian kepada masyarakat berfungsi menjembatani
perguruan tinggi dengan kehidupan sosial, sehingga hasil pendidikan dan penelitian
dapat memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
ketiga dharma ini saling melengkapi dan memperkuat posisi perguruan tinggi

sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus agen perubahan sosial.

Meskipun telah mengalami banyak kemajuan, sistem pendidikan tinggi di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian serius.
Salah satu isu utama adalah kesenjangan mutu antarperguruan tinggi, baik dalam hal
kualitas dosen, sarana prasarana, maupun capaian penelitian. Perguruan tinggi di
kota-kota besar umumnya memiliki akses lebih baik terhadap sumber daya, dana
penelitian, dan kerja sama internasional dibandingkan perguruan tinggi di daerah
terpencil. Hal ini berdampak pada ketimpangan kualitas lulusan dan kemampuan
daya saing antarwilayah. Selain itu, relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia
kerja sering dipertanyakan, mengingat masih banyak lulusan yang kesulitan
beradaptasi dengan tuntutan industri modern, terutama di era Revolusi Industri 4.0
yang menuntut keterampilan digital, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan

kolaborasi lintas disiplin.

1581



Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1579-1594

Masalah pemerataan akses juga menjadi tantangan yang terus diupayakan
solusinya. Biaya pendidikan yang relatif tinggi, keterbatasan sarana di daerah
tertinggal, dan faktor ekonomi keluarga kerap menjadi hambatan bagi sebagian
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Pemerintah
telah meluncurkan berbagai program seperti Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K),
beasiswa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), dan subsidi Uang Kuliah
Tunggal (UKT) di perguruan tinggi negeri untuk memperluas akses pendidikan
tinggi bagi kelompok kurang mampu. Namun, pelaksanaan program-program
tersebut tetap memerlukan evaluasi berkelanjutan agar benar-benar tepat sasaran dan

mampu mengatasi ketimpangan akses pendidikan.

Di sisi lain, tata kelola perguruan tinggi juga menghadapi tantangan terkait
otonomi dan akuntabilitas. Beberapa perguruan tinggi negeri telah diberikan status
sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) yang memungkinkan
mereka memiliki keleluasaan dalam pengelolaan keuangan, kerja sama, dan
pengembangan program akademik. Namun, status otonomi ini juga menuntut
kemampuan manajerial yang baik, transparansi, serta akuntabilitas publik agar tidak
menimbulkan kesenjangan antara tujuan akademik dan orientasi komersial. Selain
itu, perkembangan teknologi informasi menuntut perguruan tinggi untuk
bertransformasi menuju sistem pendidikan yang lebih modern, misalnya melalui
pembelajaran daring, sistem informasi akademik yang terintegrasi, serta pemanfaatan

big data untuk pengambilan keputusan berbasis bukti.

Upaya perbaikan sistem pendidikan tinggi di Indonesia terus dilakukan
melalui berbagai kebijakan inovatif. Pemerintah mendorong program Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa
untuk belajar di luar program studinya, termasuk melalui magang, proyek
kemanusiaan, pertukaran pelajar, penelitian, dan kegiatan kewirausahaan. Kebijakan
ini diharapkan dapat memperkuat keterkaitan antara pendidikan tinggi dengan
kebutuhan dunia kerja sekaligus meningkatkan kompetensi lulusan di bidang
nonakademik. Selain itu, kerja sama internasional dalam bentuk pertukaran
mahasiswa, program double degree, dan kolaborasi penelitian semakin diperluas untuk

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi Indonesia di kancah global.

Secara keseluruhan, sistem pendidikan tinggi di Indonesia saat ini berada pada
persimpangan penting antara kebutuhan untuk meningkatkan mutu, pemerataan,
dan relevansi dengan tantangan globalisasi, digitalisasi, serta perubahan sosial-
ekonomi yang cepat. Keberhasilan dalam membangun sistem pendidikan tinggi yang

inklusif, berkualitas, dan adaptif akan menentukan sejauh mana Indonesia mampu
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memanfaatkan bonus demografi dan mewujudkan visi pembangunan jangka panjang
menuju masyarakat yang maju, mandiri, dan berdaya saing tinggi di era

pengetahuan.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2025 dengan
menghadirkan narasumber utama, Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA,,
M.Si., M.Farm., AIFO., seorang pakar di bidang farmasi dan manajemen kesehatan
yang memiliki pengalaman luas baik di bidang akademik maupun praktis. Sasaran
kegiatan ini adalah mahasiswa baru STIE Yapan Surabaya tahun akademik 2025-2026
yang berjumlah 90 orang. Seluruh peserta berasal dari berbagai program studi di
lingkungan STIE Yapan Surabaya dan mengikuti kegiatan secara luring di aula lantai
3 STIE Yapan Surabaya.

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis agar tujuan kegiatan dapat
tercapai secara optimal. Sesi pertama diawali dengan pemaparan materi oleh
narasumber yang membahas topik sesuai dengan kebutuhan mahasiswa baru,
meliputi pengenalan dunia akademik, strategi sukses belajar di perguruan tinggi,
serta pentingnya pengembangan soft skills dan hard skills dalam menghadapi
tantangan global. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan

menggunakan media presentasi untuk memudahkan pemahaman peserta.

Setelah pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab
yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa baru untuk berinteraksi langsung
dengan narasumber. Sesi ini dirancang untuk mendorong partisipasi aktif peserta,
menggali pemahaman yang lebih mendalam, serta memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk menyampaikan pengalaman, harapan, maupun tantangan yang

mereka hadapi dalam memasuki dunia pendidikan tinggi.

Sebagai penutup, kegiatan diakhiri dengan sesi foto bersama seluruh peserta
dan narasumber sebagai bentuk dokumentasi kegiatan. Selain itu, diberikan pula
cindera mata dan sertifikat penghargaan kepada narasumber sebagai apresiasi atas
kontribusi ilmu dan wawasan yang telah dibagikan. Seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung dalam suasana kondusif, interaktif, dan penuh semangat sehingga
diharapkan mampu memberikan bekal awal yang berharga bagi mahasiswa baru

dalam memulai perjalanan akademik mereka di STIE Yapan Surabaya.
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Hasil

Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 19 Agustus 2025 di STIE Yapan Surabaya
dengan menghadirkan narasumber Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA.,
M.Si., M.Farm., AIFO., memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi mahasiswa
baru tahun akademik 2025-2026. Kegiatan yang diikuti oleh 90 orang mahasiswa baru
ini dirancang tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
membangun suasana akademik yang positif sejak awal mereka memasuki dunia
pendidikan tinggi. Hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan tinggi yang tidak
hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter, pengembangan soft skills, serta penanaman semangat belajar sepanjang

hayat.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pemaparan materi oleh narasumber
yang memiliki rekam jejak akademik dan profesional yang sangat mumpuni. Materi
yang disampaikan meliputi berbagai aspek yang relevan dengan kebutuhan
mahasiswa baru, seperti pengenalan terhadap kehidupan kampus, strategi
manajemen waktu dalam perkuliahan, pentingnya berpikir kritis, serta cara
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif. Dalam konteks pendidikan
tinggi, mahasiswa dituntut untuk tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan secara
teoretis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir analitis, kreatif, dan kolaboratif.
Oleh karena itu, pemaparan yang dilakukan oleh narasumber menekankan
pentingnya keseimbangan antara penguasaan hard skills dan soft skills sebagai bekal

utama dalam menghadapi tuntutan akademik dan dunia kerja di masa depan.

Sesi pemaparan ini menjadi sangat penting karena mahasiswa baru umumnya
masih berada dalam masa transisi dari pendidikan menengah ke pendidikan tinggi,
yang memiliki perbedaan signifikan baik dari segi sistem pembelajaran, budaya
akademik, maupun tuntutan kemandirian belajar. Kehadiran narasumber yang
berpengalaman memungkinkan penyampaian materi tidak hanya bersifat teoretis,
tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh praktis dari pengalaman nyata di dunia
profesional. Hal ini membantu mahasiswa baru memahami bahwa dunia perkuliahan
bukan hanya tentang menyelesaikan mata kuliah dan memperoleh indeks prestasi
yang baik, tetapi juga tentang mengembangkan kompetensi diri, membangun

jejaring, serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan di luar kampus.

Setelah sesi pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab
yang bersifat interaktif. Sesi ini menjadi ruang bagi mahasiswa baru untuk

menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun pengalaman pribadi mereka terkait
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topik yang dibahas. Kegiatan diskusi memiliki nilai strategis dalam proses
pembelajaran karena memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dua arah
antara narasumber dan peserta. Melalui diskusi, mahasiswa dapat mengklarifikasi
materi yang belum dipahami, mendapatkan perspektif baru, serta melatih

keterampilan komunikasi dan berpikir kritis.

Dalam kegiatan ini, mahasiswa baru terlihat antusias dalam mengajukan
pertanyaan yang beragam, mulai dari strategi manajemen waktu, cara menghadapi
kesulitan belajar, hingga tips membangun kepercayaan diri di lingkungan akademik
yang baru. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat
yang tinggi untuk memahami cara beradaptasi dengan kehidupan kampus serta
mempersiapkan diri menghadapi tantangan yang akan datang. Dari sisi narasumber,
diskusi ini juga memberikan peluang untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan

nyata mahasiswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual.

Diskusi yang interaktif juga mendorong terciptanya suasana akademik yang
dinamis dan inklusif. Mahasiswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini penting karena salah satu tujuan
utama pendidikan tinggi adalah menciptakan lulusan yang mampu berpikir kritis,
berkomunikasi dengan baik, dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Dengan
memberikan ruang diskusi, kegiatan ini melatih mahasiswa untuk mengemukakan
pendapat secara logis, menghargai pandangan orang lain, serta menyusun argumen

yang didukung oleh data dan pengalaman.

Selain itu, kegiatan diskusi juga memperkuat hubungan antara mahasiswa
baru dengan dosen maupun pihak kampus. Interaksi langsung dengan narasumber
yang berpengalaman memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi mahasiswa baru
untuk lebih serius dalam menempuh pendidikan tinggi. Kehadiran figur akademisi
yang berhasil di bidangnya dapat menjadi teladan sekaligus sumber inspirasi bagi
mahasiswa dalam merancang perjalanan akademik dan profesional mereka. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga

membangun semangat dan motivasi belajar yang berkelanjutan.

Kegiatan ini ditutup dengan sesi foto bersama, pemberian cindera mata, dan
penyerahan sertifikat penghargaan kepada narasumber. Penutupan yang dilakukan
secara formal namun penuh kehangatan ini memiliki makna simbolis sebagai bentuk
apresiasi kepada narasumber sekaligus dokumentasi kegiatan untuk keperluan
institusional. Pemberian cindera mata dan sertifikat tidak hanya menjadi bentuk

penghargaan, tetapi juga mencerminkan budaya akademik yang menghargai
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kontribusi ilmu pengetahuan dan kerja sama antara narasumber dengan pihak

kampus.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan sejumlah dampak positif bagi
mahasiswa baru. Pertama, dari sisi kognitif, mahasiswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai dunia perkuliahan, strategi belajar yang efektif, serta
pentingnya mengembangkan kompetensi diri di luar akademik. Kedua, dari sisi
afektif, kegiatan ini menumbuhkan motivasi, rasa percaya diri, dan semangat belajar
yang tinggi pada mahasiswa baru. Mereka menjadi lebih siap secara mental dan
emosional untuk menghadapi tantangan pendidikan tinggi. Ketiga, dari sisi
psikomotor, mahasiswa berlatih keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan

partisipasi aktif melalui sesi diskusi dan tanya jawab.

Kegiatan ini juga memiliki relevansi yang kuat dengan konsep pendidikan
holistik yang menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang. Dengan menghadirkan narasumber yang kompeten, materi yang
relevan, serta metode pelaksanaan yang interaktif, kegiatan ini mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa baru. Dalam jangka panjang,
kegiatan seperti ini berpotensi meningkatkan kualitas lulusan karena sejak awal
mereka telah dibekali wawasan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk

sukses di dunia akademik maupun profesional.

Selain memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa, kegiatan ini juga
berdampak positif bagi institusi pendidikan tinggi. Melalui kegiatan ini, STIE Yapan
Surabaya menunjukkan komitmennya dalam menciptakan lingkungan akademik
yang kondusif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan mahasiswa secara
menyeluruh. Kehadiran narasumber eksternal yang kompeten juga memperkuat
jaringan kerja sama antara perguruan tinggi dengan para profesional di berbagai
bidang, yang pada gilirannya dapat membuka peluang kolaborasi dalam bentuk
kuliah umum, penelitian bersama, maupun program pengabdian kepada masyarakat

di masa depan.

Dari perspektif pendidikan tinggi, kegiatan semacam ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mendorong implementasi program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) yang menekankan pentingnya pembelajaran yang fleksibel,
interaktif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi nyata. Meskipun
kegiatan ini tidak secara langsung merupakan bagian dari program MBKM, prinsip-
prinsip yang diterapkan, seperti pembelajaran interaktif, penguatan soft skills, dan

keterlibatan mahasiswa secara aktif, mencerminkan semangat yang sama dalam
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mempersiapkan lulusan yang adaptif terhadap dinamika global.

Melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur mulai dari pemaparan materi,
diskusi interaktif, hingga penutupan yang penuh apresiasi, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuannya sebagai sarana orientasi akademik sekaligus pengembangan
kompetensi awal bagi mahasiswa baru. Ke depan, kegiatan serupa dapat terus
dikembangkan dengan menambahkan unsur-unsur inovatif, seperti penggunaan
teknologi digital dalam penyampaian materi, pelibatan alumni sukses sebagai
pembicara tambahan, atau penyelenggaraan lokakarya singkat untuk melatih
keterampilan tertentu. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi agenda
rutin, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi pengembangan kualitas

pendidikan tinggi di Indonesia.
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Gambar 1. Narasumber Memaparkan Materi Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia

Kesimpulan

Kegiatan orientasi akademik yang dilaksanakan pada 19 Agustus 2025 di STIE
Yapan Surabaya dengan menghadirkan narasumber Dr. apt. Teguh Setiawan
Wibowo, MM. MBA. M.JSi, M.Farm. AIFO. berhasil memberikan bekal
pengetahuan, motivasi, dan keterampilan awal bagi mahasiswa baru tahun akademik
2025-2026. Melalui pemaparan materi yang komprehensif, sesi diskusi yang
interaktif, serta penutup yang penuh apresiasi, kegiatan ini mampu menumbuhkan
semangat belajar, meningkatkan kesiapan mental, dan memperkuat pemahaman

mahasiswa tentang dunia akademik dan tantangan yang akan dihadapi. Dengan
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suasana pembelajaran yang inklusif dan partisipatif, kegiatan ini tidak hanya
memperkaya wawasan mahasiswa, tetapi juga memperkuat komitmen institusi
dalam menciptakan lingkungan akademik yang berkualitas, adaptif, dan berorientasi

pada pengembangan mahasiswa secara holistik.
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